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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkandaripembahasandiatasmakadapatmengambilkesimpulanyaitusebagaiberikut:

1. Proses terapi ABA yang guru lakukan pada murid autisme dalam proses belajar mengajar selalu diawali dengana dan yainteraksi. Seperti berdialog sederhana dengan murid, dan guru melakukannyasecara verbal dan nonverbal kesetiap murid. Guru melakukan hal tersebut pada saat mengawali kelas, untuk menciptakan rasa nyaman pada murid. Selain itu komunikasi dalam proses belaja rmengajar dengan siswa autisme di dalam kelas dapat berbentuk pertanyaan maupunintruksi. Guru akan berperan sebagai komunikator, dan murid berperan sebagai komunikan. Melalui pertanyaan dan intruksi guru dapat melakukan komunikasi dan proses pembelajaran di dalam kelas. Tidak hanya berupa pertanyaan dan intruksi isi pesan yang akan disampaikan harus berupa komunikasi yang konkret. Komunikasi yang sederhana namun langsung pada tujuan komunikasi tersebut. Kontak mata pun harus dilakukan dalamberkomunikasi dengan murid Autisme, dalam jarak kurang lebih 5-10cm. Hal tersebut merupakan upaya agar murid dapat menangkap isi pesan yang disampaikan oleh guru. Jika pesan tidak sampai dengan baik, guru akan melakukan pengulangan komunikasi, agar terjadi interaksi yang guru inginkan berupa respon dari murid.
2. Tahapan guru saat penerapan metode terapi ABA (Applied Behavior Analysis) dilakukan melalui beberapa saluran dan metode. Mulai dari komunikasi di depan kelas dengan metode diskusi kelas, dan Tanya jawab, serta komunikasi verbal dan nonverbal secara individual dengan berbagai teknik komunikasi. Penggunaan tutor sebaya dilakukan untuk mengefektifkan pembe-lajaran. Penggunaan bahasa verbal dan nonverbal seperti raut muka ekspresif, suara lantang, artikulasi jelas, gaya tubuh dan bahasa tubuh ekspresif, disertai dengan sentuhan, belaian, tatapan mata.
3. Pendekatam dalam berkomunikasi dengan muird autism dipengaruhi oleh beberapafaktor, baik dari factor psikologis maupun biologis. Faktor tersebutlah yang dapat mempengaruhi penyebab hambatan yang guru hadapi dalam berkomunikasi dengan murid autisme. Seperti kurangnya kefokusan atau konsentrasi, pemahaman intruksi, larangan, dan bahasa dari masing-masing anak, pengulangan kata yang anak lakukan saat berkomunikasi, dan belum memahami isi pesan yang panjang, harus berupa komunikasi yang konkret.

5.2 Saran
1. Setelah dilakukannya penelitianm ini, peneliti melihat system pendidikan dan system pengajaran di yayasan our dream Indonesia bandung. Namun demikian ada beberapa masukan yang ingin peneliti rekomendasikan baik untuk pihak yayasan, maupun peneliti selanjutnya.
2. [bookmark: _GoBack]Diharapkan pengajar di yayasan our dream Indonesia bandung dapat lebih baik lagi dalam mendidik dan mengajarkan murid-murid berkebutuhan khusus, terutama murid autisme. Kemudian diharapkan guru dapat lebih aktif dan telaten dalam berkomunikasi dengan muird, dan sikap-sikap yang dibutuhkan dapat dimiliki oleh setiap pengajar di our dream Indonesia bandung.
3. Perlu penyediaan tenaga ahli di yayasan dan ruangan khusus yang lebih besar agar murid tidak merasa bosan saat pembelajaran di our dream Indonesia bandung.Bagi pihak yayasan dan pimpinan yayasan hendaknya mendukung untuk meningkatkan kulitas yayasan dan guru dalam melakukan pembelajaran yaitu dengan menyediakan fasilitas-fasilitas, sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pembelajaran diyayasan.
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